poesat kepoedajaan melangkah.

Sedjak tanggal | April Poesat Keboe-
dajain jang dilahirkan sebagai soeatoe alat
oentoek membangoenkan dan memimpin
keboedajain ditanah Djawa telah mengam-
bi! langkah pertama.

Letak kantor itoe di Noordwijk, Djakarta,
dan soesoenan pengoeroes jang lengkap
telah dioemoemkan. Adalah Poesat Keboe-
dajain itoe diselenggarakan sebagai salah
satoe tjabang diloear daripada Goensei-
kanboe-Sendenboe.

Maka karena itoe Sendenboe-tjo men-
djadi pemimpin besarnja dan Badan Poesat
terbagi dalam lima bahagian, jaitoe: ke-
soesasterain, kesenian, loekisan dan oe-
kiran, moesik, sandiwara dan film. Tiap-tiap
bagian mempoenjai ketoea orang Indonesia.
Anggota badan pimpinan ditiap-tiap bagian
ialah sebagai berikoet: toean S. Oja, sebagai
pemimpin tanggoeng djawab poesat ke-
boedajain dan sebagai pemimpin bagian
film, toean R. Takeda sebagai pemimpin
dibagian kesoesasterain, toean T. Kono
sebagai pemimpin dibagian loekisan dan
oekiran, toean N. lida sebagai pemimpin
dibagian moesik dan toean K. Jasoeda
mendjadi pemimpin dibagian sandiwara
dan tari-menari. Adapoen oesaha poesat
keboedajain itoe ialah memimpin dan
menilik keboedajain oemoem jang mak-
soednja oentoek meninggikan deradjat
pendoedoek, teroetama beroesaha me-
melihara kesenian klassik dan kesenian-
kesenian asli Indonesia. Dan disampingnja,
badan itoe akan beroesaha poela menanam
dan menjebarkan kesenian dan keboedajain
Nippon. Selain dari pada itoe dimaksoedkan

djoega oentoek mendidik dan melatih para
ahli kesenian disegala lapangan, serta
menghargai dan menghadiahi pekerdjain
ahli kesenian jang oetama. Poen akan
dioesahakan agar mereka dapat dioetoes
ke Nippon.

DJANGAN HANJA MENIROE PADA LOEARNJA SADJA!
oleh: N. IIDA, Pemimpin bahagian Moesik.

Oleh karena toean-toean sendiri tentoe
telah mengetahoei, maka tidak perloe lagi
disini saja oeraikan tentang toedjoean
,,Badan Pimpinan Keboedajain''. Hanjalah,
sebagai seorang wakil dari kalangan ahli
moesik, saja hendak mengemoekakan se-
patah doea patah tentang djalan baroe
jang ditempoeh oleh ahli-ahli moesik di
tanah Djawa ini, jang pergerakannja se-
karang moelai timboel dan beroesaha
memperbaiki kesenian moesik dinegri ini.

Biasanja manoesia itoe sangat gemar
kepada sesoeatoe jang dapat menggembira-
kan hati dan nafsoenja, apalagi dinegeri
seperti poelau Djawa ini, jang tidak ada
peroebahan moesim-moesimnja. Tetapi
dalam zaman seperti sekarang, tidak boleh
kita menoeroetkan hawa nafsoe kita atau
ingin mentjapai apa jang kita soekai sadja.
Dipoelau Djawa ini, jang hawanja sangat
panas dan segar, sangat banjak hidoep
toemboeh-toemboehan, tetapi djika toean-
toean perhatikan, njatalah, bahwa diantara
toemboehan? itoe banjak toemboehan?
jang tidak bergoena.

Toedjoean dan oesaha kita dalam doenia
moesik-poen tidak boleh seperti roempoet

Djakarta.

boeran jang sehat bagi rakjat.
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+MATAHARI” — SANDIWARA

Baroe inl telah didirikan seboeah sandiwara baroe, ialah ,,Matahari” dibawah pimpinan toean
Andjar Asmara, jang pernah menoelis karangan tjerita pendek dalam madjallah kita.

Malah tjerita pendek tadi, lalah ,,Setinggi-tinggi terbang bangau” telah dapat didjadikan tjerita
sandiwara djoega dengan nama ,Pantjaroba”, dan telah dimainkan oentoek pertama-tama kall
oleh ,,Matahari” di Taman Raden Saleh dengan mendapat perhatian besar se¢ka:l dari pendoedoek

Moedah-moedahan tjerita sandiwara dari Karangan di Djawa Baroe itoe djoega dapat membe-
sarkan Semangat penonton-penonton sandiwara ,,Matahari” dimana-mana dapn menberikan peoghi-
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beroepa sampah, melainkan haroes men.
djadi toemboeh-toemboehan jang men-
datangkan faedah kepada manoesia, Toem-
boeh-toemboehan itoe, biarpoen beberapa
kali dipotong, akan tetapi djoega hidoep
kembali, dan biasanja toemboeh-toem-
boehan jang tidak bergoena itoe hidoep
dengan sendirinja, meskipoen tidak ditanam.

Oleh sebab itoe, kita senantiasa haroes
berichtiar mentjaboet toemboeh-toem-
boehan jang tidak bergoena itoe. Apa
jang saja seboetkan ini, sesoenggoehnja
koerang djelas. Maksoed saja dengan
mengemoekakan kiasan ini, ialah hanja
hendak memberi saran (suggestie) kepada
toean?, bahwa apabila timboel berbagai-
bagai soal jang soelit, jang berkenain
dengan moesik, djanganlah diserahkan
kepada orang Nippon oentoek menje-
lesaikannja, melainkan selesaikan oleh
toean-toean sendiri.

Izinkanlah saja mengemoekakan pen-
dapatan saja tentang moesik dinegeri ini.
Akan tetapi, sebagai seorang jang beloem
lama tinggal disini, dan beloem banjak
mempoenjai pengetahoean tentang adat-
istiadat pendoedoeknija, haraplah saja di-
ma’afkan, djika dalam pembitjarain saja
ada oetjapan-oetjapan jang oleh toean-
toean barangkali koerang sedap didengar.

Teroetama tentang moesik dan pantoen
jang asli dinegeri ini oempamanja, se-
soenggoehnja kita tidak segan oentoek
menghargai dan mengindahkan adat istiadat
disini dan sesoeatoe jang baik haroes
diselenggarakan serta dimadjoekan. Tetapi
disamping itoe, kita perloe mempoenjai

“keberanian memboeang sesoeatoe jang

tidak baik dan menggantinja dengan jang
baroe, djika terdapat jang tidak sesoeai
lagi dengan zaman ini.

Sekarang mari kita bitjarakan poela
tentang moesik Barat dan Kerontjong.
Pada masa seperti sekarang, moesik-moesik
dari Inggeris dan Amerika haroes kita
tolak dan tidak perloe kita oeraikan ten-
tang sebab-sebabnja itoe. Sikap apakah
jang haroes kita ambil terhadap moesik
Barat, diloear Amerika dan Inggeris?
Sikap itoe, ialah kita haroes awas; djangan
kita telan boelat-boelat sadja. Tetapi hal
ini tidak berarti, bahwa bersikap sedemi-
kian keras, sehingga kita menolak sesoeatoe
jang bertjap Barat. Pendek kata, sesoeatoe
jang baik, bolehkah kita ambil, tetapi
djangan kita meniroe dengan membabi-
boeta sadja, melainkan mesti kita saring
dengan teliti dan kemoedian didjadikan
seperti ,,darah daging kita sendiri’’.

Moesik-moesik dari Barat dan Keron-
tjong itoe, oleh karena berasal dari
Eropah, soedah tentoe di Eropah moesik
itoe lebih sempoerna. Oleh karena disana
bagoes, maka kita disini moedah sekali
meniroenja dan menelan dengan boelat-
boelat.

Sekarang saja harap toean-toean pikirkan
hal ini dalam-dalam !

Diatas lapangan kesenian itoe adalah
satoe garis-batas, jang sekali-kali tidak
dapat dilampaui oleh kaoem tjerdik pandai
bangsa Eropah. Apakah itoe? lalah garis-
batas jang memisahkan antara djiwa Barat
dan djiwa Timoer, jang hidoep soedah
begiboe-riboe tahoen dalam toeboeh kita
bangsa Asia.



Sebagai penoetoep, inginlah saja me-
njampaikan beberapa pengharapan kepada
toean?: Lagoe-lagoe sendiri hendaklah
toean tjiptakan menoeroet gelora djiwa
dan semangat toean-toean; sedang njanjian
mesti mempoenjai isi, jang djoega sesoeai
dengan djiwa serta semangat toean-toean
sendiri.

Demikian djoega permainan moesik
toean-toean hendaklah membajangkan ge-
taran djiwa toean-toean. Djika semoeanja
ini tidak mempoenjai perhoeboengan
dengan djiwa serta semangat toean-toean,
maka kesenian itoe boekanlah kesenian
jang sedjati, melainkan tiroean belaka !

MEMPERTINGGI DARADJAT SANDIWARA.
oleh: K. YASOEDA.

bahagian sandiwara dan
tari-menari.

Pemimpin

Ingin saja menjatakan pendapatan saja
tentang sandiwara dinegeri ini, jakin
berdasar atas pengalaman saja dalam
setahoen jang lampau. Sebagai seorang
jang selama ini bekerdja pada Barisan
Propaganda bagian sandiwara, meskipoen
dalam oeraian ini sadja madjoekan peman-
dangan jang bersifat kritik, tetapi kritik
ini baik maksoednja, jaitoe kritik mem-
bangoenkan, dan tidak sekali-kali kritik
jang meroesakkan.

Deradjat sandiwara dinegeri ini pada
oemoemnja beloem tinggi. Jang teroetama
membangoenkan pikiran saja, ialah melihat,
betapa besar pengaroeh Amerika atas
sandiwara disini, sehingga ada segolongan
diantara bangsa Indonesia jang menjangka
bahwa kesenian ini tidak asli. Tetapi
sebenarnja, sedjak dahoeloe, soedah djoega
ada sandiwara dan kesenian tari kepoenjain
pendoedoek asli. Hanja saja lihat, bangsa
Indonesia seolah-olah tidak mengindahkan
kesenian asli itoe, Sikap ini sangat salah.
Kita haroes mentjari dan menemoei
kesenian-kesenian asli itoe dan selandjoet-
nja beroesaha dengan giat memadjoekan
kesenian sandiwara dan tari-tari atas dasar
kesenian asli itoe, tetapi dalam bentoek
jang disesoeaikan dengan toentoetan zaman
baroe ini. Tidak oesah diterangkan lagi,
betapakah rapatnja perhoeboengan antara
kesenian sandiwara dan tari-menari itoe
dengan penghidoepan ra’jat. Kita djangan
mengabaikan pengaroeh tonil dan pe-
ngaroeh sesoeatoe oetjapan dalam tonil
itoe atas djiwa dan semangat ra’jat. Oleh
sebab itoe, tidak salah, djika saja katakan
bahwa sandiwara dan - tari-menari itoe
dalam zaman peperangan modern ini
adalah satoe sendjata jang tadjam dalam
melakoekan ,,peperangan-pikiran’’. Boekan-
kah ra'jat terbanjak, jang tidak tahoe
membatja dan menoelis itoe, moedah
mendapat penerangan dan pendidikan,
apabila semoea ini dilakoekan dengan
perantarain sandiwara !

Sebagai toean-toean ketahoei, dipoelau
Djawa sangat banjak pendoedoek jang
boeta hoeroef, sebagai akibat dari politik
pendjadjahan jang amat boeroek dari
pemerintah Belanda. Memberi penerangan
tentang kedjadian sehari-hari disekitar
kita dan memberi pendidikan bathin
kepada ra’jat jang boeta hoeroef itoe
dengan perantarain sandiwara dan kesenian

Pertemoean antara orang-orang kantor Poesat Keboedajain
oentoek pertama kalinja. (Pada tg. 2 boelan ke-4).
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tari; boekankah ini ada satoe djalan jang
baik dan tjepat?

Inilah sesoenggoehnja kewadjiban jang
ta’ boleh tidak mesti kita penoehi.

Sebagai diatas ini telah saja katakan
kesenian sandiwara dan tari-menari adalah
sendjata jang tadjam dalam melakoekan
,»peperangan-pikiran’’. Tetapi lain daripada
itoe, diantara berbagai-bagai oesaha oen-
toek menghiboerkan hati ra’jat, adalah
kesenian sandiwara dan tari-menari berdiri
didepan sekali, disamping pertoendjoekan
film. Menoeroet penjelidikan saja, bagi
ra’jat didesa-desa dipoelau Djawa amat
sedikit kesempatan oentoek mendapatkan
penghiboeran, walau dengan djalan apapoen
djoega. Sementara itoe, mereka hidoep
dalam sengsara. Kaoem tani didesa dan
kaoem nelajan di pantai lacet hampir
tidak mendapat kesempatan oentoek
menghiboerkan hati, melainkan mereka ha-
nja teroes-meneroes membanting toelang.

Boekankah kewadjiban kita memberikan
penghiboeran kepada mereka jang malang
ini, agar mereka mendapat tenaga serta
pikiran jang segar, jaitoe doea hal jang
sangat perloe bagi tiap? orang oentoek
dapat menjoembangkan tenaga dalam
oesaha pembangoenan masjarakat baroe ini.

Salah satoe djalan oentoek memberikan
penghiboeran kepada ra’jat, ialah mem-
bawa beberapa rombongan pemain-pe-
main sandiwara dan penari-penari me-
ngedari poelau Djawa oentoek mengadakan
pertoendjoekan disana-sini.

Pada waktoe ini doenia sedang meng-
hadapi perobahan jang besar. Dalam waktoe
seperti ini, tidaklah boleh doenia kesenian
sandiwara dan tari-menari tinggal di-
belakang, seperti ,sipoet bersemboenji
dalam kerangnja’’, tetapi djoega tidak
boleh kesenian sandiwara dan tari-menari
itoe dilakoekan seperti dalam zaman
»liberalisme’’ jang laloe, jaitoe orang
berboeat semaoe-maoenja sadja dengan
tidak mengindahkan pokok-pokok kesenian

asli. Dilihat dari soedoet ini, njatalah
kewadjiban kita besar dan berat.

Pada masa ini, sedang dilakoekan per-
djoeangan oleh Nippon dan Negeri-As
oentoek membentoek ;,Soesoenan Baroe’’
didoenia. Alangkah besar hati kita, djika
kita dapat poela serta dalam perdjoeangan
itoe, dengan menjoembangkan tenaga
kita ditempat kita masing? diatas lapangan
kesenian ! Marilah kita bangoen mem-
pergoenakan kesempatan  jang baik ini
oentoek memenoehi kewadjiban kita.
Selain dari memadjoekan dan menjem-
poernakan segala tjabang kesenian dipoelau
Djawa ini, marilah kita madjoe teroes
menoedjoe tjita-tjita kita jang tinggi,
jaitoe mentjiptakan keboedajain Timoer
jang baroe, jang dibentoek bersama-sama
oleh seloeroeh negeri Asia.

Sebagai penoetoep, saja berseroe dan
berharap, marilah kita berbimbingan
tangan dan dengan semangat jang tegoeh,
bersama-sama melangkah menoedjoe tjita®
kita jang tinggi dan moelia.

KESENIAN JANG HIDOEP DALAM PEMBANGOENAN
MASJARAKAT BAROE.

oleh: T. Kono,
Pemimpin bahagian loekisan dan oekiran.

Djika menilik keadain kesenian loekisan
dan oekiran di Indonesia pada masa ini
maka terdapatlah banjak kekoerangan,
jang boleh djoega dipandang sebagai akibat
politik pendjadjah daripada Pemerintah
Belanda dahoeloe. Tetapi djoega disebabkan
oleh karena paham ahli? kesenian Indonesia
sendiri terhadap masjarakat jang berdasar
pada kesenian dan paham tengang kehidoe-
pan. Tidaklah hal ini boleh disangkal.

Kemaoean membangoenkan kesenian
bangsa tidak mempoenjai dasar jang
kokoh, hingga didalam lapangan loekisan
dan oekiran tidak terdapat gamelan dan
serimpi. Tentang hal ini tentoe terdapat
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